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ABSTRAK

Pembuatan batu bata masih banyak dilakukan secara manual sehingga produksi yang dihasilkan
masih kurang dibandingkan dengan permintaan pasar pada pembangunan saat ini yang terus
bertambah. Pada umumnya cara tradisional pun memerlukan banyak tenaga manusia. Maka dari itu
pada tugas akhir ini telah dirancang sebuah alat cetak batu bata otomatis. Alat ini diharapkan untuk
meminimalkan cara manual pembuatan batu bata. Sistem ini dirancang dengan menerapkan
pencetakan batu bata secara otomatis berupa mesin mekanik yang dikendalikan oleh mikrokontroler
Arduino Mega. Mikrokontroler akan mengatur kondisi modul relay untuk mengaktifkan beberapa
aktuator diantaranya, aktuator sebagai penggerak atau penggeser wadah tampungan bahan adonan
ke dalam cetakan, aktuator untuk press, dan akuator untuk memunculkan batu bata yang telah di-
press atau jadi. Pada setiap masing-masing aktuator terdapat limit switch yang digunakan sebagai
pembatas pergerakan aktuator, sehingga beberapa aktuator tersebut dapat bekerja secara
bergantian. Kemudian pada sisi permukaan cetakan batu bata terdapat dua sensor infrared,
difungsikan untuk mendeteksi adanya batu bata yang telah jadi, apakah sudah diambil atau belum
(selama batu bata belum diambil maka tidak akan ada proses lain). Hasil dari pengujian sistem
secara keseluruhan dihasilkan sebuah alat cetak batu bata yang dapat mencetak dalam jumlah 2
buah batu bata untuk 1 kali proses pencetakan dengan membutuhkan waktu selama 140 detik. Ukuran
batu bata yang dihasilkan memiliki lebar 10cm, panjang 20cm, dan tinggi 4,5cm.
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1. PENDAHULUAN sebagai sistem utamanya. Arduino mega akan

Batu bata sering dipilih sebagai bahan
alternatif utama penyusunan bangunan karena
disamping harganya yang relatif murah, untuk
mendapatkan mudah diperoleh. Penggunaan
batu bata banyak digunakan sebagai bahan
utama untuk aplikasi pembangunan seperti
dinding perumahan, bangunan gedung, pagar,
saluran dan pondasi.

Pembuatan batu bata biasanya dilakukan
dengan cara tradisional dengan
mempersiapkan bahan adonan batu bata
kemudian bahan adonan tersebut dimasukan
ke wadah cetakan yang berbentuk balok —
balok. Proses dalam pembuatan batu bata
masih banyak dilakukan secara manual.
Pembuatan batu bata secara manual memiliki
produktifitas yang masih sangat rendah
dibandingkan dengan permintaan pasar pada
era pembangunan yang semakin meningkat.
Pada umumnya cara manual juga memerlukan
banyak tenaga manusia.

Oleh karena itu yang melatar belakangi
permasalahan diatas, penulis tertarik untuk
membangun suatu mekanisme alat pencetak
batu bata yang dapat bekerja secara otomatis
menggunakan mikrokontroler Arduino Mega

mengatur pergerakan beberapa aktuator secara
bergantian. Diantaranya yaitu, aktuator sebagai
penggerak atau penggeser wadah tampungan
bahan adonan ke dalam cetakan batu bata,
aktuator untuk press, dan akuator untuk
memunculkan batu bata yang telah di press
atau jadi. Pada setiap permukaan cetakan batu
bata terdapat dua sensor infrared, untuk
memastikan batu bata yang telah jadi sudah
diambil atau belum, selama batu bata belum
diambil maka tidak akan ada proses. Hasil
perancangan alat ini diharapkan
mempermudah dan membantu meringankan
tenaga pekerja batu bata.

2. PERANCANGAN

Pada tugas akhir ini dibuat rancangan
sebuah alat pencetak batu bata yang terdiri dari
perancangan perangkat Kkeras, perancangan
software dan perancangan mekanik. Gambar 1
menunjukan perancangan bentuk mekanik
yang akan dibangun.
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2.1. Perancangan Perangkat Keras

Pada perancangan perangkat Kkeras
terdapat beberapa bagian komponen, vyaitu
Mikrokontroler ATmega2560, Keypad 3x4,
Limit Switch, LCD 16x2, Modul Relay,
Aktuator Linear dan Sensor Infrared. Diagram
system secara umum ditunjukan pada gambar
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Gambar 2. Diagram Blok Sistem

Keypad

Keypad berfungsi sebagai masukan manual
berupa digit angka yang akan di input oleh
pengguna, berfungsi sebagai berapa kali proses
pencetakan batu bata. Gambar 3 adalah
konfigurasi pin keypad pada pin Arduino.

Gambar 3. Konfigurasi Pin Keypad 3x4

Limit Switch
Limit Switch berfungsi sebagai sensor
pembatas yaitu untuk membatasi pergerakan
aktuator. Berikut gambar 4 adalah konfigurasi
limit switch pada Arduino.
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ARDUINO MEGA 2560

Gambar 4. Konfigurasi limit switch pada pin
Arduino Mega

Mikrokontroler Arduino Mega2560

Mikrokontroler Arduino Mega 2560 berfungsi
sebagai pemroses data dari semua rangkaian
elektronika  yaitu berupa  komponen
elektronika yang digunakan pada pembuatan
alat ini.

LCD 16X2

LCD 16x2 berfungsi untuk menampilkan
keluaran berupa informasi angka yang telah di
input pada keypad. Gambar 5. Merupakan
konfigurasi LCD 16x2 pada pin Arduino.

ARDUINO MEGA 2560

Gambar 5. Konfigurasi LCD 16x2 pada pin
Arduino Mega

Modul Relay

Modul Relay berfungsi sebagai switch atau
saklar untuk mengaktifkan atau mematikan
aktuator A, aktuator B dan power window
motor yang dikendalikan mikrokontroler
melalui modul relay. Gambar 6. Merupakan
konfigurasi pin modul relay ke arduino.
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Gambar 6. Konnfigurasi pin Modul Relay
Pada Board Arduino Mega

Aktuator

Aktuator ini berupa aktuator linear yang akan
digunakan sebagai dua fungsi yaitu, aktuator A
difungsikan sebagai pendorong atau penggeser
wadah penampung adonan sedangkan aktuator
B di fungsikan sebagai press.

Motor Power window

Motor Power Window digunakan untuk
menggerakan dongkrak secara vertikal (naik
maupun turun), komponen ini difungsikan



untuk memunculkan batu bata yang telah di
press.

Dongkak
Dongkrak berfungsi untuk menaikkan batu
bata yang telah jadi.

Sensor infrared

Sensor Infrared ini difungsikan sebagai
pembaca ada atau tidaknya batu bata, jika batu
bata belum diambil maka tidak ada proses
yang berjalan begitu pula sebaliknya jika batu
bata telah diambil maka akan membaca apakah
masih ada proses atau tidak. Prinsip kerja alat
ini. Berikut gambar 7 adalah konfigurasi pin
modul Infrared pada board Arduino.
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Gambar 7. konfigurasi pin Modul Infrared PAda
Board Arduino Mega

2.2. Perancangan perangkat lunak

Perancangan perangkat lunak pada
mikrokontroler akan digambarkan dengan
bentuk  flowchart. Pada gambar 3.2
menunjukan diagram alir untuk proses
pencetakan batu bata yang diprogram
menggunakan bahasa pemograman arduino.
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Gambar 8. Diagram Alir Proses Pencetakan
Batu Bata

Berikut merupakan penjelasan diagram alir
pada proses pencetakan batu bata diantaranya
adalah:
1. Proses inisialisasi dari variabel-variabel
yang akan digunakan pada program
2. Pembacaan masukan dari keypad yang
telah di input
3. Menyimpan nomor proses yang telah di
input pada keypad
4. Aktuator A akan mendapatkan parintah
dari arduino untuk menekan (mendorong)
wadah tampungan adonan batu bata



5. Pada bagian ini terdapat dua kondisi, jika
limit switch 1 tidak tertekan maka
aktuator A akan terus berjalan dan jika
limit switch 1 tertekan maka aktuator A
akan kembali (mundur)

6. Aktuator A mendapat perintah kembali
(mundur)

7. Pada bagian ini terdapat dua kondisi, jika
limit switch 2 tidak tertekan maka
aktuator terus bergerak mundur, jika limit
switch tertekan maka aktuator A berhenti
dan akan melajutkan proses selanjutnya

8. Aktuator B bergerak, aktuator ini
difungsikan untuk bagian press secara
vertikal

9. Pada bagian ini terdapat dua kondisi, jika
limit switch 3 tidak tertekan maka
aktuator B terus bergerak (press) dan jika
limit switch 3 tertekan maka actuator
akan kembali naik secara vertical.

10.Aktuator B bergerak kembali (naik).

11.Pada bagian ini terdapat dua kondisi
dimana jika limit switch 4 tidak tertekan
aktuator B akan terus bergerak, jika limit
switch 4 tertekan maka aktuator B akan
berhenti dan akan dilanjutkan pada proses
selanjutnya.

12.Pada bagian power windows motor ini
akan berputar dan menggerakan dongkrak
untuk memunculkan batu bata yang telah
di press

13.Pada bagian ini terdapat dua kondisi jika
limit switch 5 belum tertekan power
windows motor akan terus berputar
menggerakan dongkrak naik (Up), jika
limit switch 5 tertekan power window
motor berhenti dan akan dilakukan
pembacaan oleh sensor infrared.

14.Pada bagian ini sensor IR akan membaca
kondisi, jika kondisi sensor IR 1 dan IR 2
= low (0) maka akan terus looping dan
jika IR 1 dan IR 2 = high (1) maka power
windows motor akan berputar balik.

15.Power windows motor berputar balik dan
kondisi dongkrak turun (Down)

16.Jika limit switch 5 belum tertekan maka
power windows motor terus berputar
balik dan jika limit switch 5 tertekan
power windows motor berhenti dan
meneruskan proses selanjutnya

17.Proses pembacaan nomor yang telah di
input

18.Pada bagian ini akan membaca kondisi
jika masih ada proses maka akan

mengulang proses selanjutnya (kebagian
4), jika tidak ada proses maka selesai

3. PENGUJIAN DAN ANALISA
3.1. Pengujian Tombol Keypad

Pengujian ini bertujuan  untuk
mengetahui konektivitas dari pin keypad
apakah tombol yang ditekan telah sesuai
dengan program yang dibuat dan memberikan
masukan terhadap mikrokontroler. Berikut
adalah hasil dari pengujian keypad dapat
dilihat pada tabel.

Tabel 1. Pengujian Tombol Keypad

Tombol Fungsi Keterangan
1 Karakter 1 Normal
2 Karakter 2 Normal
3 Karakter 3 Normal
4 Karakter 4 Normal
5 Karakter 5 Normal
6 Karakter 6 Normal
7 Karakter 7 Normal
8 Karakter 8 Normal
9 Karakter 9 Normal
0 Karakter 0 Normal
* Backspace Normal
# Enter Normal

Hasil dari pengujian keypad yang
telah dilakukan, semua tombol berfungsi
dengan baik dan memberikan masukan
terhadap mikrokontroler arduino mega.

3.2. Pengujian Tampilan LCD

Pengujian pada LCD dilakukan dengan
menguji kesesuaian input karakter dari keypad,
pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah tampilan LCD telah sesuai dengan
tombol yang ditekan pada keypad. Hasil
pengujian lcd dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Pengujian Tampilan LCD

Karakter Tampilan
Tombol Keterangan
LCD
Keypad

0 0 Normal
1 1 Normal
2 2 Normal
3 3 Normal
4 4 Normal
5 5 Normal
6 6 Normal
7 7 Normal
8 8 Normal
9 9 Normal




3.3.  Pengujian Aktuator

Pengujian aktuator ini yaitu menguji
motor DC dengan menguji kaki kutub yang
berada pada motor dc tersebut. Kaki kutub A
dan kaki kutub B apakah sesuai memutar
searah jarum jam atau sebaliknya bila diberi
sumber tegangan positif dan negative. Hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Kaki Kutub Motor

4cm 126.6 | 3.66 Low Terdeteksi
5cm 126.7 | 3.70 Low Terdeteksi
6cm 126.5 | 3.68 Low Terdeteksi
7cm 1265 | 3.71 Low Terdeteksi
8cm 126.3 | 3.68 Low Terdeteksi
9cm 126.2 | 3.63 Low Terdeteksi
10 cm 1258 | 3.63 Low Terdeteksi

DC
Actuator Sumber
(Motor Tegangan .
DC) Kaki Kutub Keterangan | Sesuai
A B
Motor
DC Searah
aktuator * ) Jarum Jam Ya
A
Motor
DC Searah
aktuator * ) Jarum Jam Ya
B
Motor
Power + - Searah Ya
. Jarum Jam
window
Motor
DC Berlawanan
aktuator ) * Jarum Jam Ya
A
Motor
DC Berlawanan
aktuator ) * Jarum Jam Ya
B
Motor Berlawanan
Power - + Ya
. Jarum Jam
window

3.4. Pengujian Sensor Infrared
Pada sensor infrared akan dilakukan

Berdasarkan hasil pengukuran diatas
dapat diperoleh kesimpulan bahwa jika antara
Led dan IR receiver (phototransistor)
terhalang oleh object (batu bata), foto
transistor tidak aktif, sehingga menyebabkan
tegangan outputnya menjadi  kecil dan
menghasilkan logika O atau Low maka slot
kemunculan batu bata terdeteksi. Sedangkan
jika antara Led dan phototransistor tidak
terhalang oleh object (batu bata), maka
phototransistor ~ akan  aktif,  sehingga
menyebabkan tegangan outputnya menjadi
besar dan menghasilkan logika 1 atau High
dan kondisi slot batu bata tidak akan muncul
atau tidak terdeteksi. Sensor infrared masih
bisa digunakan dalam perancangan alat tugas
akhir ini karena jarak aktual benda terhadap
sensor infrared kurang dari 1 cm, sedangkan
titik tidak terdeteksinya sensor tersebut diatas
11 cm.

3.5.  Pengujian sensor limit switch

Berikut ini adalah hasil pengujian yang
dilakukan pada sensor limit switch dengan
cara ditekan dimana sensor limit switch ini
digunakan untuk membatasi pergerakan
aktuator. Pengujian yang dilakukan adalah
dengan cara ditekan. Pada tabel 5 dan 6.
menunjukan data hasil yang telah diuji.

Tabel 5. data pengujian sensor limit switch
sebagai penanda kondisi actuator pada
mikrontroler

pengujian dan analisis dari sensor tersebut Limit Switch Sg?uskjika Keterangan
dengan menggunakan tegangan 5V. Pengujian e Ez an Norma]
ini bertujuan untuk mengetahui tegangan Vout 1T SWAteh Tu W
. - Limit Switch Pull Low Normal
dan Aout ketika kondisi Low (0) atau dalam ——
- Limit Switch Press
keadaan terhalang yang dihasilkan oleh sensor Buttom Low Normal
infrared. Data hasil pengujian dapat dilihat Limit Switch Press
pada tabel 4.2 Top Low Normal
Limit Switch Low Normal
Tabel 4. data pengujian sensor infrared Dongkrak Top 0 orma
Jarak Limit Switch Low Normal
infrared | Vout | Aout Dongkrak Buttom

terhadap | (MV) | (MA) Logika | Keterangan

benda

lcm 1259 | 3.72 Low Terdeteksi
2cm 126.8 | 3.64 Low Terdeteksi
3cm 126.4 | 3.64 Low Terdeteksi

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan pada tabel 5 selama mikrokontroler
membaca limit switch dalam keadaan logika




high (1), mikrokontroler akan terus looping
sampai limit switch tersebut bernilai logika
low (0) atau telah tertekan.

Tabel 6. data pengujian limit switch
. . Status Jika
Limit Switch Ditekan Keterangan
Limit Switch Push
(include dari Motor DC Normal
stop
actuator)
Limit Switch Pull
(include dari Motor DC Normal
stop
actuator)
Limit Switch Press
Buttom (include MO;S; DC Normal
dari actuator) P
Limit Switch Press
Top Motor DC Normal
(include dari stop
actuator)
Limit Switch
Dongkrak Top MO;?J DC Normal
(tambahan) P
Limit Switch
Dongkrak Buttom MO;?J DC Normal
(tambahan) P

-
g
\.“
)
E

Gambar 9 hasil batu bét yang tercetak

hasil percobaan batu bata yang telah tercetak.
Batu bata yang dihasilkan oleh alat
mempunyai ukuran dimensi yaitu, dengan
lebar 10cm, panjang 20cm dan tinggi 4,5cm.
Komposisi pembuatan batu bata yang
digunakan dengan menggunakan beberapa
campuran lain yaitu, tanah kering yang sudah
dihaluskan, semen, pasir dan oker (semen
warna).

3.7. Pengujian Kecepatan Kinerja Alat

Pengujian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui berapa lama proses pencetakan
batu bata setiap prosesnya.

Tabel 8. Data Hasil Pengujian Proses Kinerja

3.6. Pengujian Alat

Alat ini telah diuji sebanyak lima kali proses
percobaan dengan mencoba mencetak batu
bata, pengujian dilakukan dengan cara
memberikan masukan terhadap tombol keypad
yang ditentukan oleh pengguna.

Tabel 7. Data Hasil Percobaan Mekanisme Alat

Alat Berdasarkan Waktu
Kecepatan Proses
. Kinerja Alat
PEALII I Foi-pieses Berdasarkan Waktu
(Detik)
Pengujian alat dengan
memakai bahan adonan 140 Detik
batu bata
Pengujian alat tanpa .
bahan adonan batu bata 133 Detik

Vs Proses
Percobaan d%;zrl](gn Percetakan Keterangan

1 1 1 kali Berhasil
proses

2 2 2 kali Berhasil
proses

3 3 3 kali Berhasil
proses

4 4 4 kali Berhasil
proses

5 5 5 kali Berhasil
proses

Hasil pengujian pada tabel 4.7 menunjukan bahwa
perangkat alat pencetak batu bata telah sesuai
dengan perancangan. Berikt pada gambar 9
merupakan hasil batu bata yang telah tercetak.

Hasil pengujian menunjukan bahwa pengujian
alat dengan memakai bahan adonan dan tanpa
bahan adonan batu bata menghasilkan
perbandingan berdasarkan kecepatan waktu
dapat dilihat pada tabel 8 selisih waktu hanya
7 detik. Dalam proses pencetakan batu bata
satu kali proses menghasilkan dua buah batu
bata, dan waktu yang ditempuh oleh alat ini
selama 140 detik per-prosesnya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian serta analisa
pada bab sebelumnya, maka didapatkan
beberapa kesimpulan diantaranya :

1. Dilihat berdasarkan tujuan  utama,
perancangan sistem dan hasil pengujian,
alat yang dirancang telah berfungsi dan
bekerja sesuai dengan perancangan, baik
perancangan perangkat keras ataupun
perangkat  lunak. Pada tabel 8
menunjukan data pengujian Dalam proses
pencetakan batu bata satu kali proses




Ada

menghasilkan dua buah batu bata dan
waktu yang ditempuh oleh alat ini selama
140 detik per-prosesnya.

Ukuran dimensi batu bata yang dihasilkan alat
ini yaitu, lebar 10cm, panjang 20cm dan

tinggi 4,5cm.

Motor DC (aktuator linear) yang
digunakan sebagai press dan
menggerakan/menggeserkan wadah
penampung bahan adonan kedalam
cetakan membutuhkan tegangan

maksimal sebesar 36 V supaya proses
pencetakan maksimal.

Berdasarkan tabel 4 Sensor infrared
masih bisa digunakan dalam perancangan
alat tugas akhir ini karena jarak aktual
benda terhadap sensor infrared kurang
dari 1 cm, sedangkan titik tidak
terdeteksinya sensor tersebut diatas 10
cm.

beberapa saran perlu

yang

dipertimbangkan untuk pengembangan pada
alat ini untuk menjadi lebih baik, yaitu:

1. Aktuator

untuk untuk
menggerakan/menggeser wadah
penampung adonan kedalam cetakan batu
bata dan untuk memunculkan batu bata
yang telah jadi diganti dengan aktuator
yang lebih kuat serta pergerakan
aktuatornya lebih cepat supaya dalam
proses pencetakannya lebih sempurna.

Rancang ulang model alat ini dengan
menambahkan cetakan batu bata supaya

press,

dalam  proses  pencetakan  dapat
menghasilkan batu bata yang lebih
banyak.
Perlunya penambahan sebuah alat
pengaduk.
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